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INTISARI

Latar Belakang : Anemia merupakan salah satu masalah gizi utama pada remaja
putri, terutama di Indonesia. Salah satu faktor penyebab anemia adalah kurangnya
asupan asam folat. Berdasarkan skrining anemia oleh Dinas Kesehatan Kabupaten
Bantul (2023), 74% remaja putri di wilayah Puskesmas Pundong menderita anemia.

Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui hubungan asupan asam folat dengan kejadian
anemia pada remaja putri di SMA Negeri 1 Pundong Kabupaten Bantul.

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross
sectional. Sampel sebanyak 136 remaja putri siswi kelas X SMA Negeri 1 Pundong
yang dipilih menggunakan teknik Purposive sampling. Pengumpulan data meliputi
pengukuran kadar hemoglobin dan pengambilan data asupan asam folat
menggunakan SQFFQ. Analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square.

Hasil : Hasil rerata asupan asam folat remaja putri adalah 160,55 mcg +SD dan
anemia pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Pundong sebesar 13,7g/dL, didapatkan
hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara asupan asam
folat dan kejadian anemia pada remaja putri (p = 0,031; OR = 0,239; CI 95% = 0,070
-0,822).

Kesimpulan : Ada hubungan antara asupan asam folat dengan kejadian anemia pada
remaja putri di SMA Negeri 1 Pundong.

Kata Kunci : Anemia, Remaja putri, Asupan asam folat.
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ABSTRACT

Background: Anemia is a major nutritional problem among adolescent girls,
especially in Indonesia. One contributing factor is insufficient folic acid intake. Based
on anemia screening conducted by the Bantul District Health Office (2023), 74% of
adolescent girls in the Pundong Community Health Center area suffer from anemia.

Research Objective: To determine the relationship between folic acid intake and the
incidence of anemia in female adolescents at SMA Negeri 1 Pundong, Bantul
Regency.

Method: This study was a quantitative cross-sectional study. A sample of 136 female
students from grade 10 of SMA Negeri 1 Pundong was selected using a total
sampling technique. Data collection included measuring hemoglobin levels and
collecting data on folic acid intake using the SQ-FFQ. Bivariate analysis used the
Chi-Square test.

Results: The average result of folic acid intake in female adolescents was 335.175
mcg +SD and anemia in class X students of SMA Negeri 1 Pundong was 13.7%. The
analysis results showed that there was a significant relationship between folic acid
intake and the incidence of anemia in female adolescents (p = 0.004; OR = 4.186; CI
95% = 1.510-11.601).

Conclusion: There is a relationship between folic acid intake and the incidence of
anemia in female adolescents at SMA Negeri 1 Pundong.

Keywords: Anemia, Adolescent girls, Folic acid intake.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Anemia adalah suatu kondisi dimana tubuh seseorang
mengalami penurunan atau jumlah sel darah merah yang ada di dalam
tubuh. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan kurangnya hemoglobin di
dalam tubuh, sehingga mempengaruhi jumlah produksi sel darah merah.
Kejadian anemia merupakan masalah yang paling banyak ditemukan
pada remaja putri (1).

Prevalensi kejadian anemia pada remaja menurut World Health
Organization (WHOQO) tahun 2018 menyebutkan hampir rerata di
berbagai wilayah dunia berkisar 40-88%. remaja putri menderita anemia
(2). Berdasarkan hasil laporan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun
2018 oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan
(Balitbangkes) di Indonesia prevalensi anemia pada remaja putri pada
kelompok usia 15-25 tahun berkisar 27,2% (3).

Berdasarkan Hasil Riset Kesehatan Dasar DIY 2018, anemia
pada remaja putri di Kabupaten Bantul menduduki peringkat kedua

dengan prevalensi 54,8% yang melebihi 40% kategori berat (4).



Dari data hasil skrining anemia kelas 10 Dinas Kesehatan
Kabupaten Bantul pada tahun 2023, dari 27 Puskesmas jumlah remaja
putri yang mengalami anemia terbanyak di wilayah Puskesmas Pundong
74%,

Anemia pada remaja mengakibatkan kekurangan asam folat
dimana merupakan anemia megaloblastik yang ditandai dengan
pembesaran sel darah merah yang mempunyai inti atau inisiasi sel yang
belum matang. Oleh karena itu asam folat mempunyai peranan yang
sangat penting yaitu sebagai sintesis DNA, serta mempunyai fungsi
sebagai pembantu enzim pengkoreksi DNA, asam folat berasal dari
makanan.

Asam folat merupakan zat gizi yang dibutuhkan sebagai
pembentukan hemoglobin dan pematangan inti sel. Asam folat tidak
dapat disimpan dalam tubuh dalam jumlah banyak, karena itu, untuk
memenuhi kebutuhan remaja putri harus dberikan makanan yang cukup
dan berkesinambungan. Kekurangan asam folat dapat mengakibatkan
pembesaran inti eritrosit. proses pemantangan inti sel terhambat namun
proses pembuatan hemoglobin masih berjalan normal, sehingga

hemoglobin tetap terbentuk namun inti sel membesar (5).



Asam folat berfungsi pembentukan sel darah merah dan
produksi DNA untuk perkembangan dan pembentukan sel. Zat besi dan
asam folat merupakan sebagai produksi dalam pembentukan sel darah
merah dengan adanya kandungan vitamin akan membantu pemeliharaan
sel darah merah dan mencegah terjadinya anemia (6).

Menurut Sarfa (2023) prevalensi Asupan Asam Folat dengan
Kejadian Anemia pada Remaja Putri di SMPN 8 Konawe Selatan
Kecamatan Ranomeeto, bahwa sampel pada penelitian ini sebanyak 80
siswi, dari 74 responden diketahui sebanyak 6 orang responden
(12,24%) dengan asupan asam folat cukup mengalami anemia, 13 orang
responden (52%) dengan asupan asam folat kurang mengalami anemia,
43 orang responden (87,75%) memiliki asupan asam folat cukup tidak
mengalami anemia dan 12 orang responden (48%) dengan asupan asam
folat kurang dan tidak mengalami anemia.

Dari hasil penelitian dan uji statistika dengan metode chi-square
didapatkan p value = 0,001 (< 0,05) yang artinya terdapat hubungan
yang signifkan antara asupan asam folat dengan kejadian anemia pada
remaja putri di SMPN 8 Konowe Selatan. Hubungan tersebut terjadi
karena dari hasil wawancara penelitian diketahui bahwa responden
kurang mengkonsumsi makanan kaya asam folat seperti hati ayam, hati

sapi, serta sayuran berdaun hijau (6).



Menurut Ni’matush (2019) prevalensi tingkat konsumsi Asam
Folat dengan Kejadian Anemia pada Remaja Putri SMAN 4 Surabaya
dari sampel pada penelitian ini berjumlah 44 siswi menunjukkan bahwa
dari 36 responden dengan tingkat asupan asam folat. Berdasarkan hasil
analisis hubungan tingkat konsumsi asam folat dan anemia didapatkan
hasil p value = 0,01 dan OR = 9,067 (Cl= 2,306 — 35,65), hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkan
konsumsi asam folat dengan kejadian anemia dengan kekuatan
hubungan yang kuat dan berpola positif (r= 0,501), selain itu didapatkan
hasil OR sebesar 9,067 yang menunjukkan bahwa remaja putri dengan
tingkat konsumsi asam folat rendah 9,067 kali lebih beresiko untuk
terkena anemia dibandingkan dengan remaja putri dengan tingkat
konsumsi asam folat yang cukup, sedangkan hubungan yang bersifat
positif tersebut menandakan bahwa jika asupan asam folat semakin
tinggi maka kadar hb juga semakin tinggi (7).

Berdasarkan latar belakang diatas, banyak faktor yang
berpengaruh terhadap terjadinya anemia terutama pada remaja. Oleh
karena itu, faktor- faktor yang paling dominan menyebabkan anemia
perlu diteliti lebih lanjut dalam rangka untuk mendapatkan pemecahan
masalah pada remaja putri di SMA dengan usia yang memungkinkan
ada resiko anemia karena kurangnya asupan Asam Folat. Dengan

demikian maka peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan



judul “Hubungan Asupan Asam Folat dengan kejadian anemia pada
remaja putri di SMA Negeri 1 Pundong. Alasan peneliti mengambil
tempat penelitian tersebut karena paling terbesar angka kejadian anemia

pada remaja putri di sekolah.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Apakah ada
“Hubungan Asupan Asam Folat dengan Kejadian Anemia pada Remaja

Putri di SMA Negeri 1 Pundong ?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan asupan asam folat dengan kejadian
anemia pada remaja putri di SMA Negeri 1 Pundong.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui Karakteristik responden pada remaja putri di SMA
Negeri 1 Pundong.
b. Untuk mengetahui hubungan asupan asam folat pada remaja putri di
SMA Negeri 1 Pundong.
c. Untuk mengetahui hubungan asupan asam folat dengan kejadian

anemia pada remaja putri di SMA Negeri 1 Pundong.



D. Manfaat Penelitian

1. Bagi instansi pemerintah

a.

Sebagai masukan bagi pemerintah daerah atau instansi kesehatan
dalam melaksanakan kebijakan program selanjutnya.
Memberikan informasi kepada Dinas Kesehatan terkait asupan asam

folat dengan kejadian anemia.

2. Manfaat Bagi Universitas

a.

Sebagai bahan referensi penelitian selanjutnya khususnya terkait
asupan asam folat dengan kejadian anemia.
Sebagai bahan mengajar kepada mahasiswa mengenai penelitian

tentang asupan asam folat dengan kejadian anemia.

3. Manfaat Bagi Penelitian

a.

b.

C.

Untuk menambah wawasan, pengalaman dan pengetahuan kejadian
masalah kesehatan yang ada di masyarakat terutama kejadian anemia.
Agar mahasiswa khususnya mahasiswa jurusan gizi mengetahui
perannya dalam masyarakat tentang masalah kesehatan di
masayarakat.

Agar bisa mengaplikasikan ilmu teori dan praktik yang telah didapat

selamat di perkuliahan.

4. Manfaat Bagi Responden

Untuk meningkatkan asupan asam folat untuk mencegah terjadinya

anemia.



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1. Keaslian Penelitian

No Penulis Judul penelitian Hasil Perbedaan persamaan

1. Sarfa, S, Salma “Hubungan Asupan Asam Hasil penelitian ini Tempat pengambilan data Sama-sama
WO, Salsabila S. Folat Dengan Kejadian menunjukan adanya pada penelitian ini di SMP menggunakan  jenis
(2024) Anemia Pada Remaja Putri pengaruah antara asupan Negeri 8 Konawe Selatan kuantitatif ~ dengan

Di SMP Negeri 8 Konawe asam folat dengan kejadian Kecamatan Ranomeeto metode penelitian
Selatan Kecamatan anemia pada remaja putri di sedangkan tempat analitik
Ranomeeto” (6) SMPN 8 Konawe Selatan pengambilan data yang

dengan nilai p-value 0,001 diteliti di SMA Kabupaten

(<0,05). Bantul.

2. Muzarofatus, “Hubungan Konsumsi Hasil penelitian menunjukkan Tempat pengambilan data Sama-sama
Sholikhah D, Sumber Zat Besi, Asam terdapat hubungan yang pada penelitian ini di SMA menggunakan
Rahma A, Aulia Folat, Dan  Kobalamin signifikan antara intara intake Negeri 1 Menganti,Gresik variabel independen
Suffah F. (2023) Dengan Kejadian Anemia asam folat dengan kadar pada Bulan Mei hingga (bebas) yaitu asam

Pada Remaja Putri Di hemoglobin (Sig = 0,003), juli 2023, sedangkan folat.
Sekolah Menengah Atas dan tidak terdapat hubungan tempat pengambilan data
Kecamatan Menganti” (8) yang signifikan antara intake yang diteliti di SMA

zat besi dengan kadar
hemoglobin (Sig = 0,792),
intake  kobalamin  dengan
kadar hemoglobin (Sig =
0,421).

Adanya edukasi gizi dan
pemberian TTD secara rutin

Kabupaten Bantul




No Penulis Judul penelitian Hasil Perbedaan persamaan
sebagai upaya pencegahan
anemia pada remaja.
3. Ni’matush “Hubungan Tingkat hasil penelitian ini dapat Tempat pengambilan data Sama-sama
Sholihah, Sri Konsumsi Protein, Vitamin disimpulkan bahwa terdapat pada penelitian ini di menggunakan
Andari, Bambang C, Zat Besi dan Asam Folat hubungan vyang signifikan SMAN 4 Surabaya, pada variabel independen

Wirjatmadi. (2019)

dengan Kejadian Anemia
Pada Remaja Putri SMAN 4
Surabaya” (7)

antara tingkat konsumsi
protein, zat besi dan asam

folat, dan tidak terdapat
hubungan yang signifikan
antara  tingkat  konsumsi
vitamin ¢ dengan

anemia. Remaja putri
disarankan untuk
meningkatkan konsumsi

makanan yang kaya akan
protein, zat besi dan asam
folat

seperti  sayur-sayuran
buah-buahan.

dan

bulan 2019,
sedangkan tempat
pengambilan data yang
diteliti di SMA Kabupaten
Bantul

april

(bebas) yaitu asam
folat.
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